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The clove cigarette industry plays a considerable role in absorbing the labor force both from inside 
and outside the Kudus Regency area. Therefore, the purpose of this research is: (1) Find out how 
the development of the number of workers absorbed by the kretek cigarette industry; (2) Identify 
the characteristics of labor absorbed by the kretek cigarette industry; and (3) Find out the 
distribution of labor areas absorbed by the kretek cigarette industry in Kudus Regency. This study 
used a survey method with a sequential explanatory design approach, employing quantitative 
methods to find out dynamic of the number of workers which then is strengthened qualitatively by 
in-depth interviews. The selected cigarette brand samples are located in Jati Subdistrict with 180 
samples. The results of this study indicate that the labor force in Kudus Regency works a lot and 
the majority is absorbed in the cigarette industry. Cigarette workers have diverse characteristics 
with distribution of the area of origin of the labor force is spread throughout the sub-districts of 
Kudus Regency and some outside the Kudus Regency and are concentrated in the area where the 
residence is located near the workplace. 
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Abstrak 
Industri rokok kretek berperan cukup banyak dalam menyerap angkatan kerja baik dari dalam 
maupun luar daerah Kabupaten Kudus. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui 
perkembangan jumlah tenaga kerja yang diserap oleh industri rokok kretek; (2) Mengetahui 
karakteristik tenaga kerja industri rokok kretek; dan (3) Mengetahui distribusi wilayah tenaga kerja 
yang terserap oleh industri rokok kretek di Kabupaten Kudus. Penelitian ini menggunakan metode 
survei dengan pendekatan sequential explanatory design, yaitu menggunakan metode kuantitatif 
untuk mengetahui perkembangan jumlah tenaga kerja kemudian dikuatkan secara kualitatif dengan 
wawancara mendalam. Sampel brak rokok yang dipilih berada di Kecamatan Jati dengan 180 
jumlah sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa angkatan kerja di Kabupaten Kudus 
banyak terserap di industri rokok. Para pekerja rokok memiliki karakteristik beragam dengan 
distribusi wilayah asal tempat tinggal yang tersebar di seluruh kecamatan Kabupaten Kudus dan 
beberapa di luar Kabupaten Kudus serta terpusat pada daerah lokasi tempat tinggal yang dekat 
dengan tempat kerja. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu sektor industri yang menjadi 
tiang penyangga perekonomian dan sekaligus 
menjadi ikon utama di Kabupaten Kudus 
adalah industri rokok. Bahkan dikarenakan 
besarnya kontribusi dan luasnya skala 
industri rokok serta cikal bakal rokok kretek 
diproduksi, muncul slogan yang menyatakan 
Kudus sebagai "Kota Kretek". Menurut BPS 
(2016) industri pengolahan atau manukfaktur 
adalah suatu kegiatan ekonomi yang 
melakukan kegiatan mengubah suatu barang 
dasar secara mekanis, kimia atau dengan 
tangan sehingga menjadi barang jadi atau 
setengah jadi dan sifatnya lebih dekat kepada 
pemakai akhir.  
Rokok adalah produk unik bagai ‘dua 
mata pisau’ yang dapat menimbulkan 
dampak positif serta dampak negatif. 
Meskipun menimbulkan masalah kesehatan, 
namun produksi rokok hingga kini terus 
berlangsung karena industri rokok menjadi 
salah satu penyumbang terbesar penerimaan 
pendapatan negara melalui hasil pembayaran 
pajak atau cukai rokok oleh perusahaan 
rokok (BPS, 2017). Selain sebagai salah satu 
penyumbang pendapatan negara terbesar, 
industri rokok terutama di Kabupaten Kudus 
memberikan kontribusi dalam penyerapan 
tenaga kerja masyarakat dalam maupun 
sekitar Kabupaten Kudus  
 
(Hananto, 2016). Industri rokok mampu 
menyerap tenaga kerja sebesar 75,88 persen 
dari seluruh industri pengolahan yang ada di 
Kabupaten Kudus (BPS, 2017). Menurut 
Wahyudi (2004), penyerapan tenaga kerja 
adalah suatu keadaan tersedianya lapangan 
pekerjaan yang dapat diisi oleh para pencari 
kerja atau diterimanya para pencari kerja 
untuk melakukan pekerjaan atau tugas 
semestinya. 
Industri rokok menjadi salah satu 
alternatif dalam penyerapan angkatan kerja di 
Kabupaten Kudus khususnya untuk tenaga 
kerja wanita, hal tersebut dikarenakan 
perusahaan rokok lebih membutuhkan tenaga 
kerja wanita dibandingkan dengan tenaga 
kerja laki-laki untuk bagian produksi rokok 
kretek. Maka dari itu, tenaga kerja di industri 
rokok kretek memiliki karakteristik tersendiri 
yang membedakan dengan tenaga kerja 
industri non rokok. 
 Angkatan kerja adalah bagian dari 
penduduk usia kerja (15 tahun keatas) yang 
memiliki kegiatan berupa sedang bekerja 
atau sedang aktif dalam mencari pekerjan 
atau dapat disebut dengan mengganggur 
(Tukiran, 2010). Sedangkan pengertian 
pekerja atau buruh menurut Undang-Undang 
Nomor 21 Tahun 2000 tentang Serikat 
Pekerja yaitu setiap orang yang bekerja 
dengan menerima upah atau imbalan dalam 
bentuk lain. 
Penelitian ini membahas mengenai 
dampak keberadaan sektor industri rokok 
khususnya perusahaan rokok terhadap 
penyerapan angkatan kerja di Kabupaten 
Kudus. Berdasarkan data Lembaga 
Demografi Fakultas Ekonomi UI pada tahun 
2008, mayoritas penduduk di Indonesia 
mengkonsumsi rokok kretek dibanding rokok 
jenis lainnya yaitu sebesar 88 persen. Kondisi 
tersebut menjadikan rokok kretek adalah 
sebagai rokok yang dapat mewakili 
gambaran kondisi permintaan rokok 
nasional. Berdasarkan uraian diatas, tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis jumlah tenaga kerja yang 
dapat diserap oleh industri rokok kretek 
dan dinamikanya di Kabupaten Kudus? 
2. Mendeskripsikan karakteristik tenaga 
kerja yang diserap oleh industri rokok 
kretek di Kabupaten Kudus? 
3. Memetakan distribusi wilayah tenaga 
kerja yang terserap oleh industri rokok 
kretek di Kabupaten Kudus? 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini yaitu survei dengan 
metode kombinasi (mix method). Metode 
kombinasi digambarkan sebagai metode data 
kuantitatif dan/atau kualitatif yang saling 
melengkapi dan mengintegrasi. Metode 
kombinasi memiliki tiga pendekatan yaitu 
bersamaan (concurrent), berurutan 
(sequential), dan konversi (conversion) 
(Bowen, dkk., 2017). Metode penelitian ini 
menggunakan pendekatan sequential 
explanatory design yaitu metode penelitian 
yang mengkombinasikan pendekatan 
kuantitatif dengan pendekatan kualitatif 
namun lebih ditekankan pada pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dapat 
memperlihatkan pola umum, sementara 
pendekatan kualitatif dapat memberikan dan 
memperbanyak informasi serta temuan yang 
lebih mendalam serta meningkatkan validitas 
data kuantitatif (Bowen, dkk., 2017). 
Tahapan dari metode kombinasi dengan 
pendekatan sequential explanatory design 
terdiri dari mengumpulkan data kuantitatif 
terlebih dahulu untuk mengetahui gambaran 
umum masalah penelitian, kemudian 
dilanjutkan dengan mengumpulkan data 
kualitatif untuk membantu melengkapi dan 
memperjelas gambaran umum permasalahan 
dari data kuantitatif (Subedi, 2016). 
 
 
Penelitian ini termasuk penelitian 
deskriptif yang diterapkan secara sistematis 
melalui berbagai tahapan. Tahap pertama 
dilakukan melalui pengumpulan dan analisis 
data kuantitatif terkait jumlah tenaga kerja 
industri rokok untuk mengetahui tren 
perkembangan jumlah tenaga kerja industri 
rokok di Kabupaten Kudus apakah 
meningkat atau menurun selama kurun waktu 
2001-2018. Kemudian dibandingkan dengan 
jumlah total tenaga kerja baik yang bekerja di 
perusahaan non rokok maupun perusahaan 
rokok di Kabupaten Kudus. Tahap kedua 
yaitu diikuti dengan pengumpulan dan 
analisis data kualitatif dengan menggali 
informasi secara mendalam terkait penyebab 
perubahan jumlah tenaga kerja industri rokok 
dan non rokok dan karakteristik tenaga kerja 
yang bekerja sebagai buruh rokok di pabrik 
rokok. 
Lokasi penelitian ini berada di 
Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus karena 
memiliki jumlah brak rokok PT. Djarum 
paling banyak daripada kecamatan lain yaitu 
sebanyak empat brak. Tiga diantaranya 
berada di Desa Megawon dan satu brak di 
Desa Tanjungkarang. Maka dari itu, sampel 
brak rokok yang digunakan adalah Brak 
Rokok di Desa Megawon yang terdiri dari 
Brak Megawon 1, Megawon 2 dan Megawon 
3. Jumlah tenaga kerja paling banyak berada 
di Brak Megawon 1 dan sebagai brak yang 
diijinkan untuk dijadikan lokasi penelitian 
oleh PT. Djarum untuk memperoleh data 
primer berupa karakteristik tenaga kerja 
industri rokok di Kabupaten Kudus. Objek 
dalam penelitian ini adalah tenaga kerja yang 
bekerja di industri rokok (pabrik rokok) dan 
tenaga kerja yang bekerja di industri non 
rokok di Kabupaten Kudus. Namun, objek 
penelitian yang digunakan sebagai sampel 
untuk dideskripsikan karakteristiknya dalam 
penelitian ini adalah buruh rokok di Brak 
Megawon 1 PT. Djarum. Penelitian ini 
berfokus pada jenis rokok Sigaret Kretek 
Tangan (SKT) karena dalam memproduksi 
rokok kretek menggunakan secara 
keseluruhan tenaga manusia. Penelitian ini 
memilih PT. Djarum sebagai sampel yang 
dapat mewakili kondisi industri rokok dan 
karakteristik tenaga kerja industri rokok di 
Kabupaten Kudus karena merupakan 
perusahaan rokok urutan nomor satu di 
Kabupaten Kudus dan nomor empat di 
Indonesia 
Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tenaga kerja Brak 
Megawon 1 sebanyak 2197 orang yang 
terdiri dari dua macam jabatan yakni buruh 
borong (batil, giling, contong, dan press) 
yang mendominasi sebesar 96,5% dan buruh 
harian hanya sebesar 3,5% dari total 
keseluruhan tenaga kerja. Metode yang 
digunakan dalam penentuan jumlah sampel 
adalah metode Slovin yang memiliki batas 
toleransi kesalahan (margin of error) 5% dan 
10% atau tingkat kepercayaan sebesar 95% 
dan 90%. 




n  = jumlah sampel 
N  = jumlah populasi 
e = batas toleransi kesalahan (margin of  
error) atau presentase kesalahan 
pengambilan sampel yang masih 
dapat ditolerir, e = 0.1 atau 0.05.  
Margin of error yang digunakan adalah 5% 
(0.05) dengan tingkat kepercayaan 95%. 
Perhitungan sampel menggunakan rumus 









Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan rumus Slovin pada populasi 
sebanyak 2.197 orang, maka sampel minimal 
yang digunakan sebanyak 338 orang, 
kemudian sampel yang ditambah lagi 
sebanyak 10% dari jumlah sampel yang telah 
diperoleh. Hal tersebut bertujuan untuk 
sebagai cadangan melengkapi data apabila 
terdapat kuisioner yang tidak layak 
digunakan maupun hilang (tidak 
dikembalikan oleh responden ke peneliti). 
Berikut merupakan perhitungan jumlah 
sampel yang ditambah sebanyak 10% dari 
jumlah sampel minimal: 
 
 
Sampel yang diperoleh menggunakan 
rumus adalah sebanyak 372 orang. Jumlah 
tersebut kemudian ditambah sebanyak 
delapan (8) sampel lagi sehingga totalnya 
menjadi 380 sampel. Penambahan tersebut 
dengan maksud agar jumlah sampel yang 
digunakan semakin banyak untuk mengatasi 
kuisioner yang hilang saat dikumpulkan 
kembali. Meskipun terdapat dua macam 
jabatan yakni buruh borong dan harian, 
namun total buruh borong mendominasi 
sebesar 96,5% dari keseluruhan tenaga kerja 
di perusahaan rokok kretek. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Angkatan Kerja Kabupaten Kudus 
Angkatan Kerja (labor force) 
merupakan bagian dari jumlah penduduk 
yang memiliki pekerjaan atau sedang 
mencari pekerjaan (pengangguran) dan dapat 
disebut sebagai sumberdaya manusia 
(Tukiran, 2010).  
 
338 x 10% = 33,8 
338 + 34 = 372 
n  = 
N 
1 + N (e^2) 
n = 





n = 338 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun 
ke Atas Menurut Jenis Kegiatan Utama 
Selama Seminggu yang Lalu di Kabupaten 
Kudus Tahun 2014-2017 
Kegiatan 
Utama  




2017 2015 2014 2017 2015 2014 
Angkatan Kerja 469843 451227 449416   
1.    Bekerja 453121 428500 426804 96,4 95 95 
2.    Menganggur 16722 22727 22612 3,6 5 5 
Bukan Angkatan 
Kerja 
185032 183921 175429   
1.    Sekolah 52988 52988 43263 28,6 28,8 24,7 
2.    Mengurus 
Rumah Tangga 
112764 112764 104848 60,9 61,3 59,8 
3.    Lainnya 18169 18169 27318 9,8 9,9 15,6 
Jumlah 654875 635148 624845   
Sumber: BPS, 2018  
Jumlah angkatan kerja pada tahun 
2014, 2015, dan 2017 baik yang berjenis 
kelamin laki-laki maupun perempuan 
didominasi oleh penduduk yang bekerja atau 
memiliki pekerjaan kurang lebih sebesar 95 
persen dari total angkatan kerja.  
Tabel 2. Jumlah Penduduk Laki-Laki dan 
Perempuan Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut 
Jenis Kegiatan Utama Selama Seminggu yang 















Angkatan Kerja 258013 211830 469843  
1.    Bekerja 247040 206081 453121 52,6 43,9 
2.    Menganggur 10973 5749 16722 2,3 1,2 
Bukan Angkatan 
Kerja 
60393 124639 185032  
1.    Sekolah 26154 28531 52988 14,1 15,4 
2.    Mengurus 
Rumah Tangga 
23914 90647 112764 12,9 49,0 
3.    Lainnya 10325 5461 18169 5,6 3,0 
Sumber: BPS, 2018 
Berdasarkan data pada Tabel 4.2 
ditunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-
laki yang bekerja pada tahun 2017 kurang 
lebih sebesar 52 persen dari total angkatan 
kerja yang ada di Kabupaten Kudus, 
sedangkan besar persentase penduduk 
perempuan yang bekerja yaitu 44 persen. 
Akan tetapi, nilai tersebut berkebalikan 
dengan jumlah penduduk yang menganggur 
atau sedang mencari pekerjaan yang mana 
persentase penduduk laki-laki lebih besar 
daripada persentase penduduk perempuan 
pada tahun 2017.  
Besar persentase penduduk perempuan 
yang bekerja tidak jauh dengan persentase 
laki-laki yang bekerja, hal tersebut 
menunjukkan bahwa perempuan di 
Kabupaten Kudus banyak yang telah bekerja 
seperti menjadi buruh di pabrik rokok. 
Industri rokok kretek jenis SKT 
menggunakan tenaga manusia (buruh) dalam 
pembuatan rokok yang didominasi oleh 
tenaga kerja perempuan. Oleh karena itu, 
penduduk angkatan kerja perempuan di 
Kabupaten Kudus lebih banyak yang terserap 
oleh industri rokok daripada penduduk laki-
laki. 
Tabel 3. Jumlah Perusahaan dan Tenaga Kerja 
Menurut Jenis Industri di Kabupaten Kudus 
Tahun 2015  















66 77553 1175 
3 Tekstil 6 1360 227 
4 Pakaian Jadi 38 1640 43 
5 
Kulit dan Barang dari 
Kayu 
13 1364 105 
6 
Kayu dan Barang dari 
Kayu 
8 1365 171 
7 
Kertas dan Barang dari 
Kertas 
12 10989 916 
8 Percetakan 12 1087 91 
9 
Industri Kimia, Barang 
dari Bahan Kimia dan 
Jamu 
4 105 26 
10 
Barang Galian Bukan 
Logam 
2 277 139 
11 
Barang dari Logam, 
kecuali Mesin dan 
Peralatannya 
2 40 20 
12 
Mesin, Radio, TV, 
Peralatan Komunikasi 
dan Perlengkapannya 
7 3583 512 
13 
Pengolahan Lainnya 
(Perhiasan, alat musik, 
alat OR, anak dll) 
1 24 24 
Total 
2015 186 101433 
  
2014 177 98203 
2013 181 98890 
2012 177 96632 
2011 166 96113 
Sumber: BPS, 2018 
Sektor industri yang ada di Kabupaten 
Kudus dikategorikan menjadi beberapa jenis 
yang ditunjukkan oleh Tabel 3. dengan 
jumlah perusahaan pada tiap jenis industri. 
Angkatan kerja di Kabupaten Kudus paling 
banyak terserap pada sektor industri terutama 
pada Industri Pengolahan Tembakau, 
kemudian diikuti oleh Industri Kertas dan 
Barang dari Kertas, serta Industri Mesin, 
Radio, TV, Peralatan Komunikasi dan 
Perlengkapannya. Menurut Wahyudi (2004) 
penyerapan tenaga kerja adalah suatu 
keadaan tersedianya lapangan pekerjaan 
yang dapat diisi oleh para pencari kerja atau 
diterimanya para pencari kerja untuk 
melakukan pekerjaan atau tugas semestinya. 
Dari 13 jenis kelompok industri, mayoritas 
penduduk yang bekerja di Kabupaten Kudus 
terserap di sektor industri pengolahan 
terutama pada industri rokok. Jumlah tenaga 
kerja yang paling banyak adalah pada 
industri pengolahan tembakau sebanyak 
77.553 orang dari 66 perusahaan yang ada di 
Kabupaten Kudus pada tahun 2015. 
2. Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja 
Industri Rokok 
Perkembangan jumlah tenaga kerja 
rokok apabila dibandingkan dengan jumlah 
tenaga kerja non rokok memiliki tren yang 
berbeda. Tren pada jumlah tenaga kerja 
rokok berdasarkan pada Gambar 1. pada 
grafik menunjukkan tren yang positif sejak 
tahun 2004 hingga tahun 2007, kemudian 
sejak tahun 2008 hingga tahun 2012 
menunjukkan perkembangan yang fluktuatif 
(naik turun) namun tidak terlalu signifikan, 
kemudian mulai tahun 2012 hingga tahun 
2018 menunjukkan tren negatif karena 
jumlah tenaga kerja terus mengalami 
penurunan. Sedangkan untuk jumlah tenaga 
kerja non rokok sejak tahun 2001 hingga 
2018 mengalami perkembangan yang 
fluktuatif dan tidak terpengaruh oleh kondisi 
perkembangan tenaga kerja rokok, hal 
tersebut dikarenakan perbedaan karakteristik 
tenaga kerja rokok dan non rokok, aturan 
kerja dan terbukanya kesempatan kerja di 
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Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Rokok 
dan Non Rokok Tahun 2001-2018
Perusahaan Rokok (orang)
















Sumber: BPS, 2018   
Gambar 1. Grafik Perkembangan Jumlah 
Tenaga Kerja Rokok dan Non Rokok 
Kabupaten Kudus Sejak Tahun 2001-2018 
Beberapa faktor yang mengakibatkan 
jumlah tenaga kerja industri rokok 
mengalami penurunan meskipun PT. Djarum 
tidak pernah mengeluarkan karyawan kecuali 
melakukan pelanggaran yang berat. Faktor 
pertama adalah buruh mengalami purna usia 
kerja. PT/ Djarum menetapkan batasan usia 
kerja atau purna usia kerja yaitu 55 tahun 
untuk semua golongan karyawan. Para 
pekerja yang berumur 55 tahun atau lebih 
tidak dapat melanjutkan pekerjaannya lagi di 
PT. Djarum karena dilakukan pemutusan 
hubungan kerja lalu dipenuhi haknya sesuai 
dengan UU yang berlaku, sehingga jumlah 
pekerja yang terdapat di PT. Djarum 
khususnya golongan borong mengalami 
penurunan.  
Terdapat pengurangan jumlah tenaga 
kerja yang cukup drastis sejak tahun 2014, 
hal tersebut dikarenakan sebanyak 41 industri 
rokok kecil mengalami kebangkrutan yang 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
kenaikan cukai rokok, semakin ketat aturan 
mengenai bungkus rokok, dan pemberlakuan 
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 
28 Tahun 2013 tentang Penyusunan, 
Penyampaian dan Pengubahan Rencana 
Jangka Panjang dan Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan Perseroan (Iswidodo 
Tribun, 2014). Faktor kedua adalah banyak 
buruh yang mengundurkan diri dan 
meninggal dunia.  
Faktor ketiga adalah adanya promosi 
dari golongan borong menjadi golongan 
harian. Promosi tersebut bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan karyawan harian 
sehingga untuk memenuhinya mengambil 
dari karyawan borong. Selain karena adanya 
promosi karyawan, dikarenakan juga adanya 
prestasi dari karyawan borong yang memiliki 
kinerja kerja terbaik. Faktor lainnya adalah 
berkaitan dengan penurunan minat pada 
produk SKT. Kondisi gaya hidup saat ini 
mulai mengalami pergeseran dari masyarakat 
yang gemar mengkonsumsi produk SKT 
beralih menjadi produk SKM yang 
dikarenakan karakter produk SKT dianggap 
sebagai rokoknya orang-orang tua, kemudian 
di SKM juga terdapat pergeseran dari SKM 
regular yang non-mild menjadi SKM mild 
yang mana lebih ringan baik dari sisi 
kandungan tar dan nikotin maupun rasa 
cengkehnya. Pergeseran minat produk dari 
SKT ke SKM mempengaruhi jumlah 
produksi yang dihasilkan oleh SKT dan 
SKM. Oleh karena itu, dalam kurun waktu 
kurang lebih sepuluh tahun ini pangsa pasar 
SKT terus menurun dan bergeser ke SKM 
yang kemudian itu sangat mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja dalam industri 
kretek. 
Sejak tahun 2001 hingga tahun 2018 
menunjukkan jumlah tenaga kerja rokok 
selalu lebih banyak daripada jumlah tenaga 
kerja non rokok. Selisih dari keduanya dapat 
mencapai lebih dari 2000 orang tenaga kerja 
tiap tahunnya atau persentase selisih 
keduanya selalu lebih dari 40 persen dengan 
persentase tenaga kerja rokok selalu lebih 
dari 70 persen dari seluruh tenaga kerja di 
Kabupaten Kudus. Berdasarkan Gambar 2. 
ditunjukkan bahwa pada grafik garis (line) 
persentase jumlah tenaga kerja yang bekerja 
di industri rokok dengan nilai lebih dari 70 
persen dan berada di atas garis (line) 
persentase jumlah tenaga kerja yang bekerja 
di industri non rokok dengan nilai di bawah 
30 persen. Tingginya jumlah tenaga kerja 
rokok daripada non rokok disebabkan oleh 
banyaknya jumlah industri rokok terutama 
rokok kretek yang ada di Kabupaten Kudus 
hingga mendapat sebutan sebagai Kota 
Kretek. Industri rokok mempunyai peranan 
penting dalam menyerap angkatan kerja 
paling banyak di Kabupaten Kudus, terutama 
untuk angkatan kerja wanita dengan 
pendidikan yang rendah dan tidak memiliki 
keterampilan khusus. Para angkatan kerja 
yang terserap di industri non rokok besarnya 
hanya 28 persen pada tahun 2017 yang 
tersebar di berbagai lapangan usaha seperti 
industri makanan dan minuman, industri 
elektronik, industri pengolahan kertas dan 
lain sebagainya. 
 
Sumber: BPS, 2018 
Gambar 2. Grafik Persentase Tenaga Kerja 
Industri Rokok dan Tenaga Kerja Industri Non 
Rokok Tahun 2001-2018 
3. Karakteristik Demografi 
Tenaga kerja industri rokok kretek 
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orang atau 93 persen, sedangkan tenaga kerja 
laki-laki hanya sebanyak 26 orang atau tujuh 
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Gambar 3. Grafik Persentase Perbandingan 
Jumlah Tenaga Kerja Laki-Laki dan 
Perempuan Industri Rokok Kretek. 
Pabrik rokok merupakan salah satu 
pabrik yang menjadikan perempuan sebagai 
dominasi pada pekerjanya. Para pekerja 
perempuan di tempatkan sebagai buruh di 
bagian produksi rokok yang tidak banyak 
membutuhkan keterampilan khusus (Fuaida, 
2018). Jumlah tenaga kerja industri rokok 
kretek didominasi oleh perempuan 
dikarenakan industri rokok kretek khususnya 
jenis SKT (Sigaret Kretek Tangan) 
didominasi oleh pekerjaan tangan dalam 
proses pembuatannya yang sangat 
memerlukan ketekunan, ketelitian dan 
kesabaran, sehingga perusahaan rokok lebih 
memilih perempuan karena dianggap 
memiliki sifat yang lebih sabar, teliti dan 
cermat dalam membuat rokok kretek 
daripada laki-laki. 
 
Kondisi yang demikian menyebabkan 
timbulnya marginalisasi dalam pekerjaan. 
Marginalisasi dalam pekerjaan merupakan 
proses pemiskinan perempuan terutama pada 
masyarakat lapisan bawah yang 
kesejahteraan keluarga mereka sangat 
memprihatinkan (Susiana, 2017). Menurut 
Alison Scott tahun 1986, marginalisasi dalam 
pekerjaan dapat dilihat dalam empat bentuk 
yaitu:  
1. Proses pengucilan, yaitu perempuan 
dikucilkan dari kerja upahan atau jenis 
kerja tertentu.  
2. Proses pergeseran perempuan ke 
pinggiran (margin) dari pasar tenaga kerja, 
yaitu berupa kecenderungan bekerja pada 
jenis pekerjaan yang memiliki hidup yang 
tidak stabil, memiliki upah yang rendah, 
dinilai tidak atau kurang terampil. 
3. Proses feminisasi atau segregasi, 
pemusatan perempuan pada jenis 
pekerjaan tertentu (feminisasi pekerjaan), 
atau pemisahan yang semata-mata 
dilakukan oleh perempuan saja atau laki-
laki saja. 
4. Proses ketimpangan ekonomi yang mulai 
meningkat, misalnya seperti perbedaan 
upah. 
Para perempuan yang bekerja sebagai 
buruh rokok cenderung di tempatkan pada 
pekerjaan yang hanya membutuhkan 
7%
93%
Persentase Perbandingan Jumlah 
Tenaga Kerja Laki-Laki dan 
Perempuan Industri Rokok 
Laki-Laki
Perempuan
ketelitian, ketekunan dan kerapihan dan 
hanya mengerjakan satu jenis pekerjaan 
setiap hari selama bertahun-tahun termasuk 
dalam marginalisasi yang telah masuk 
kategori proses feminisasi yakni pemusatan 
perempuan pada jenis pekerjaan tertentu. 
Dalam hal ini adalah buruh rokok bagian 
borong yang mana pekerjaan bagian borong 
hanya boleh di tempati oleh perempuan. 
Usia yang digunakan adalah dihitung 
mulai lahir sampai diadakan penelitian, 
ukuran yang digunakan adalah tahun. Usia 
rata-rata tenaga kerja industri rokok yang 
paling dominan adalah lebih dari 25 tahun 
yaitu sebanyak 377 orang dari 380 sampel 
atau sebesar 99 persen dan hanya tiga orang 
yang berusia 20-25 tahun. 
  
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2019 
Gambar 4. Grafik Persentase Perbandingan 
Usia Tenaga Kerja Industri Rokok Kretek 
Jumlah tenaga kerja rokok di Brak 
Megawon 1 yang berstatus sudah menikah 
yaitu sebanyak 375 orang atau sebesar 98,7 
persen, sedangkan yang belum menikah 
hanya berjumlah lima orang atau sebesar 1,3 
persen dari 380 sampel. Tenaga kerja rokok 
didominasi pekerja yang telah menikah 
sebesar 98,7 persen yang memiliki beban 
tanggungan atau jumlah anggota keluarga 
yang berbeda-beda. Jumlah anggota keluarga 
yang dimiliki menjadi beban tanggungan 
yang kebutuhan hidupnya harus dipenuhi. 
Maka dari itu, banyaknya jumlah anggota 
keluarga seperti banyaknya anak yang 
dimiliki akan mempengaruhi besarnya 
tanggungan keluarga. 
4. Karakteristik Sosial Ekonomi 
Pendidikan terakhir tenaga kerja rokok 
didominasi oleh pendidikan terakhir SMP 
sebanyak 198 orang atau sebesar 52 persen, 
kemudian diikuti oleh pendidikan SD 
sebanyak 120 orang atau sebesar 31,6 persen 
dan pendidikan SMA sebanyak 60 orang atau 
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Gambar 5. Grafik Persentase Perbandingan 
Status Pendidikan Terakhir Tenaga Kerja 
Industri Rokok Kretek 
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Persentase Perbandingan Status Pendidikan 
Terakhir Tenaga Kerja Industri Rokok
Tidak sekolah/tidak tamat SD SD SMP SMA
Upah buruh rokok berbeda-beda 
tergantung dari jumlah rokok yang 
dihasilkan. Unit kerja rolling yang dalam satu 
tim terdiri dari satu orang buruh Batil dan 
satu orang buruh Giling memiliki tingkat 
pendapatan atau upah yang berbeda dalam 
satuan per 1000 batang rokok. Pendapatan 
per 1000 batang rokok untuk buruh Giling 
sebesar Rp 19.700 jauh lebih banyak 
daripada buruh Batil yang hanya sebesar Rp 
13.200 atau bila diubah menjadi bentuk 
persen yaitu 60 persen buruh Giling dan 40 
persen buruh Batil.  
Perbedaan pendapatan tersebut 
disesuaikan dengan tingkat kesulitan kerja 
keduanya. Sedangkan unit kerja packaging 
yang dalam satu tim terdiri dari enam orang 
buruh rokok dengan tugas yang dimiliki 
masing-masing memperoleh upah Rp 106. 
990 yang harus dibagi untuk enam orang per 
1000 pack. Beda halnya dengan buruh batil, 
giling dan contong, upah yang diterima oleh 
buruh press adalah per 100 bal rokok sebesar 
Rp 138.100 yang dibagi untuk lima orang 
dalam satu tim. Besar kecilnya pendapatan 
yang diterima oleh tenaga kerja wanita 
bekerja di pabrik rokok ini minimal telah 
disesuaikan dengan Upah Minimum 
Kabupaten (UMK) Kudus yaitu Rp 
2.044.467 sesuai dengan keputusan Gubernur 
Jawa Tengah nomor 560/68 tahun 2018 
meskipun dengan syarat harus memenuhi 
target produksi dan berbeda-beda tiap 
golongan pekerjaan. Pada golongan 
pekerjaan bulanan, upah yang dibayarkan 
setiap satu bulan sekali, sedangkan untuk 
golongan borong (giling, batil, contong dan 
press) upah yang dibayarkan setiap hari 
sesuai dengan jumlah rokok yang dihasilkan.  
5. Karakteristik Jenis dan Aktivitas 
Pekerjaan 
Secara umum, golongan pekerjaan di 
PT. Djarum dibedakan berdasarkan sistem 
upah yang diberikan menjadi dua, yaitu 
golongan bulanan (supervisor, petugas 
kantor, pengawas, dan lainnya) dan golongan 
harian (pekerja borong). Golongan Borong 
yang memiliki jumlah pekerja paling banyak 
dengan jumlah rincian masing-masing antara 
lain bagian Batil sebanyak 128 orang atau 
sebesar 33,7 persen, bagian Giling sebanyak 
63 orang, bagian Contong atau Packaging 
sebanyak 99 orang atau sebesar 26,1 persen 
dan bagian Press sebanyak 15 orang atau 
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Gambar 6. Grafik Persentase Perbandingan 
Golongan Pekerjaan Tenaga Kerja Industri 
Rokok 
Lama bekerja adalah jumlah waktu 
yang dicurahkan seseorang dalam 
pekerjaannya sehari-hari dimulai dari sejak 
pertama ia diterima kerja hingga saat 
dilakukan penelitian. Mayoritas pekerja 
rokok telah lama bekerja selama lebih dari 10 
tahun yaitu sebanyak 357 orang atau 93,9 
persen, kemudian diikuti oleh pekerja yang 
telah lama bekerja selama 8-10 tahun 
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Gambar 7. Grafik Persentase Perbandingan 
Lama Bekerja Tenaga Kerja Industri Rokok 
di PT. Djarum 
 
6. Pemanfaatan Pendapatan 
Papan adalah kebutuhan manusia untuk 
tempat tinggal dalam bentuk bangunan fisik 
sebagai tempat berlindung dan merasa aman. 
Kebutuhan papan biasanya berwujud rumah. 
Mayoritas para pekerja rokok memiliki 
rumah pribadi atau milik sendiri sebanyak 
327 orang atau sebesar 86 persen. Sedangkan 
status kepemilikan rumah lainnya yaitu 
tenaga kerja masih tinggal bergabung 
bersama dengan orang tua atau rumah milik 
orang tua sebanyak 49 orang atau sebesar 13 
persen. Tenaga kerja yang masih mengontrak 
hanya empat orang. 
Pemilihan moda transportasi 
mempertimbangkan beberapa aspek seperti 
kenyamanan, keamanan, biaya transportasi, 
waktu perjalanan, jarak tempuh dan 
intensitas pergantian moda (Primasari, et al, 
2013). Transportasi yang paling banyak 
digunakan oleh tenaga kerja rokok untuk 
pergi bekerja yaitu motor sebanyak 330 
orang, kemudian terbanyak kedua adalah 
menggunakan angkutan umum sebanyak 37 
orang, sedangkan sisanya sebanyak tujuh 
orang menggunakan sepeda, lima orang jalan 
kaki dan satu orang menggunakan jasa ojek. 
Jauh dekatnya jarak perjalanan dari tempat 
tinggal ke tempat kerja akan mempengaruhi 
orang dalam menentukan transportasi apa 
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berjalan kaki untuk pergi bekerja hanya 
menempuh jarak yang pendek dari rumah ke 
tempat kerja yaitu kurang dari 1 kilometer. 
Menurut Sutomo (2006) bahwa semakin 
dekat jarak tempuh perjalanan, pada 
umumnya seseorang lebih memilih moda 
transportasi yang paling praktis digunakan 
atau bahkan lebih memilih untuk berjalan 
kaki karena mempertimbangkan biaya yang 
dikeluarkan dan masalah penitipan 
kendaraan. 
7. Distribusi Wilayah 
Tempat tinggal tenaga kerja rokok 
kretek yang bekerja di Kabupaten Kudus 
tersebar di seluruh wilayah Kabupaten 
Kudus dan beberapa di luar Kabupaten 
Kudus. Distribusi spasial asal wilayah 
dibedakan menjadi dua, yaitu distribusi desa 
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Gambar 8. Peta Distribusi Desa Asal Tenaga 
Kerja Industri Rokok Kretek Kabupaten 
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Gambar 9. Peta Distribusi Desa Asal Tenaga 
Kerja Industri Rokok Kretek Kabupaten 
Kudus Tahun 2019 
Titik-titik berwarna hitam pada 
Gambar 8. merupakan desa asal tenaga kerja 
rokok kretek yang mana 1 titik mewakili 1 
desa asal tenaga kerja. Titik-titik tersebut 
mayoritas berkumpul pada wilayah yang 
dekat dengan Brak Rokok Megawon, hal 
tersebut dikarenakan penelitian dilakukan di 
Brak Rokok Megawon 1. Meskipun letak 
lokasi brak Megawon berada di Kecamatan 
Jati, namun mayoritas masyarakat yang 
bekerja di brak Megawon berasal dari 
Kecamatan Mejobo. Hal tersebut 
dikarenakan letak Brak Megawon berada 
lebih dekat di sebelah barat Kecamatan 
Mejobo yang ditunjukkan pada Gambar 4.20. 
Jarak antara tempat tinggal dengan tempat 
kerja yang semakin dekat akan 
mempengaruhi prioritas seseorang dalam 
memilih tempat kerja yang lebih dekat 
dengan lokasi rumahnya karena 
mempertimbangkan moda transportasi yang 
















Sumber: Pengolahan Data, 2019 
Gambar 10. Letak Brak Megawon dengan 
Wilayah Kecamatan Mejobo 
Tenaga kerja rokok yang ada di 
Kabupaten Kudus tidak seluruhnya berasal 
dari Kabupaten Kudus, namun juga terdapat 
beberapa pekerja yang berasal dari kabupaten 
tetangga seperti Kabupaten Demak dan 
Kabupaten Pati yang jaraknya tidak terlalu 
jauh dari Brak Rokok Megawon di Desa 
Megawon, Kabupaten Kudus. Para tenaga 
kerja atau buruh rokok tersebut yang berasal 
dari luar Kabupaten Kudus melakukan 
mobilitas penduduk untuk pergi bekerja.  
Menurut Mantra (1985) mobilitas 
penduduk adalah semua gerak penduduk 
secara spasial dalam waktu tertentu dan batas 
wilayah administrasi untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi maupun untuk 
memenuhi kebutuhan sosial lainnya. 
Terdapat dua macam mobilitas penduduk 
yaitu mobilitas permanen dan mobilitas non 
permanen. Jenis mobilitas penduduk yang 
Kec. 
Mejobo 
dilakukan oleh para tenaga kerja atau buruh 
rokok dari luar Kabupaten Kudus adalah 
mobilitas non permanen, yaitu perpindahan 
penduduk dari suatu wilayah ke wilayah lain 
dengan tidak ada niat untuk menetap di 
daerah tujuan (Mantra, 1999).  
Menurut Mantra (1992) bahwa 
motivasi utama orang melakukan 
perpindahan atau pergerakan dari daerahnya 
ke daerah lain adalah motif ekonomi yaitu 
berharap untuk memperoleh pekerjaan dan 
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi 
daripada yang diperoleh di daerah asalnya. 
Misalnya seperti pergi untuk bekerja di luar 
daerah asalnya. Kesempatan kerja di daerah 
asal yang tidak merata sehingga kebutuhan 
akan pekerjaan tidak dapat terpenuhi di 
daerah tempat asal dapat menimbulkan 
tekanan sehingga mendorong seseorang 
melakukan mobilitas dengan tujuan untuk 
memperoleh pekerjaan di daerah lain. Hal 
yang melatarbelakangi seseorang melakukan 
mobilitas penduduk adalah adanya 
kebutuhan dan tekanan (need and stress). 
Menurut Mantra (1999) bahwa seseorang 
yang tingkat tekanannya (stress) melebihi 
batas toleransi akan pindah dari tempat yang 
memiliki nilai manfaat/kefaedahan lebih 
tinggi. Tiap individu memiliki kebutuhan 
yang harus dipenuhi. Apabila kebutuhan 
tersebut tidak terpenuhi maka akan 
menimbulkan tekanan (stress), sementara 
tingkatan stress ini antara satu orang dengan 
yang lainnya berbeda (Mantra, 1999).  
Adanya faktor pendorong di daerah 
asalnya dan faktor penarik di daerah tujuan 
menyebabkan seseorang melakukan 
mobilitas atau migrasi sirkuler. Faktor 
pendorong tersebut antara lain pendapatan di 
daerah asal yang lebih rendah, terbatasnya 
lapangan pekerjaan di daerah asal, sedangkan 
faktor penarik seperti pendapatan di daerah 
tujuan lebih tinggi, dan lapangan pekerjaan di 
daerah tujuan dapat menyerap tenaga kerja. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
mobilitas penduduk adalah faktor semakin 
majunya sarana dan prasarana transportasi 
dan komunikasi. Pergerakan dan perpindahan 
dalam mobilitas penduduk menggunakan 
moda transportasi yang berfungsi sebagai alat 
penghubung untuk memberikan kemudahan 
(aksesibilitas) antar wilayah. Tersedianya 
sarana transportasi yang memadai akan 
mempengaruhi pola mobilitas penduduk 
khususnya ulang-alik (commuter) atau 
nglaju. Mobilitas penduduk ulang-alik adalah 
gerak penduduk dari daerah asal ke daerah 
tujuan dalam batas waktu tertentu dan 
kembali ke daerah asal pada hari itu juga 
(Mantra, 1999) atau gerak keluar dan kembali 
dari daerah asal ke daerah tujuan secara 
teratur dalam selang waktu beberapa jam atau 
sekitar 6 jam sampai satu hari 24 jam dengan 
tidak berniat pindah (Idrus, 1990) 
Para pekerja atau buruh rokok yang 
tempat tinggalnya di luar Kabupaten Kudus 
melakukan mobilitas penduduk non 
permanen yaitu tipe ulang-alik ke Kabupaten 
Kudus menggunakan transportasi pribadi 
seperti motor dan transportasi umum seperti 
angkot dengan jarak tempuh cukup jauh 
yakni lebih dari 10 km. Akan tetapi, jarak 
yang ditempuh pekerja tersebut lebih dekat 
bila dibandingkan harus menempuh ke pusat 
kota masing-masing. Seperti contoh, 
masyarakat Desa Wonorejo, Kabupaten 
Demak harus menempuh jarak kurang lebih 
20 km untuk ke pusat kota Demak, 
sedangkan mereka hanya menempuh kurang 
lebih 13 km untuk ke Brak Megawon di 
Kabupaten Kudus.  
KESIMPULAN 
1. Angkatan kerja di Kabupaten Kudus sejak 
tahun 2014 hingga 2017 baik laki-laki 
maupun perempuan didominasi oleh 
penduduk yang bekerja atau memiliki 
pekerjaan. Perkembangan jumlah tenaga 
kerja rokok mulai terlihat perubahannya 
pada tahun 2004 hingga tahun 2007 yang 
menunjukkan tren positif, kemudian sejak 
tahun 2008 hingga tahun 2012 
menunjukkan perkembangan yang 
fluktuatif (naik turun) namun tidak terlalu 
signifikan, sedangkan pada tahun 2012 
hingga tahun 2018 perkembangan jumlah 
tenaga kerja rokok terus mengalami 
penurunan atau menunjukkan tren negatif. 
Berbeda dengan perkembangan tenaga 
kerja non rokok yang perkembangannya 
cenderung fluktuatif namun tidak terlalu 
signifikan sejak tahun 2001 hingga tahun 
2018. 
2. Tenaga kerja rokok di Kabupaten Kudus 
memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan tenaga kerja non rokok yang 
dikelompokkan menjadi empat, yaitu 
karakteristik demografi, karakteristik 
sosial ekonomi, karakteristik jenis 
aktivitas pekerjaan, dan karakteristik 
pemanfaatan pendapatan. 
1. Distribusi wilayah asal tenaga kerja 
tersebar hampir ke seluruh wilayah 
kecamatan Kabupaten Kudus namun 
tidak merata ke seluruh desa yang ada di 
Kabupaten Kudus. Mayoritas 
masyarakat yang bekerja di pabrik rokok 
cenderung berasal dari daerah sekitar 
tempat kerja, hal tersebut dikarenakan 
faktor jarak lokasi tempat tinggal ke 
tempat kerja akan mempengaruhi 
seseorang dalam memilih tempat 
bekerja. Para buruh rokok yang bekerja 
di Kabupaten Kudus tidak hanya berasal 
dari dalam wilayah Kabupaten Kudus, 
namun juga terdapat beberapa pekerja 
atau buruh rokok yang berasal dari 
kabupaten lain, yaitu Kabupaten Demak 
dan Kabupaten Pati, sehingga setiap hari 
para pekerja atau buruh rokok tersebut 
melakukan mobilitas penduduk tipe 
ulang-alik (commuter). 
SARAN 
1. Perkembangan jumlah tenaga kerja rokok 
semakin menurun dikarenakan semakin 
menurunnya minat masyarakat terhadap 
produk SKT perlu menjadi fokus 
perhatian oleh pemerintah dan swasta agar 
dapat menjaga kestabilan kondisi rokok 
SKT di Indonesia sehingga produk rokok 
SKT masih tetap diminati masyarakat dan 
tidak berdampak pada pengurangan 
tenaga kerja rokok SKT yang mana akan 
menimbulkan peningkatan jumlah 
pengangguran karena seluruh proses 
produksi rokok SKT menggunakan tenaga 
kerja manusia. 
2. Data mengenai karakteristik tenaga kerja 
rokok kretek perlu diketahui secara lebih 
detail sehingga perlu adanya pendataan 
lebih akurat oleh perusahaan. Pemerintah 
dan swasta perlu bekerja sama untuk 
memberikan pelatihan dan keterampilan 
bagi tenaga kerja rokok kretek khususnya 
yang memiliki latar belakang pendidikan 
dan keterampilan yang rendah agar dapat 
mandiri dalam memperoleh pekerjaan lain 
yang lebih baik apabila suatu saat 
perusahaan mengambil kebijakan dengan 
melakukan lay-off karyawan. 
3. Data mengenai wilayah asal tempat 
tinggal tenaga kerja rokok kretek sangat 
penting diketahui persebarannya, 
sehingga dapat diketahui darimana saja 
asal tenaga kerja rokok dan yang 
melakukan mobilitas penduduk tipe 
ulang-alik (commuter) setiap hari. 
Perusahaan dapat membuat kebijakan 
mengenai penempatan lokasi kerja yang 
sesuai dengan kondisi tenaga kerja 
seperti jarak tempat tinggal dengan 
lokasi kerja, sehingga keamanan dan 
kesejahteraan pekerja dapat terjamin.   
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